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ABSTRAK

Kaempferia pandurata (Syn. Boesenbergia rotunda, Boesenbergia pandurata)

dikenal dengan nama Temu Kunci banyak digunakan sebagai obat tradisional, seperti

pengobatan asma, diare, gangguan pencernaan, gatal, dan demam. Senyawa turunan

flavonoid, pinostrobin (5-hidroksi-7-metoksiflavanon) telah berhasil diisolasi dari ekstrak

aseton rimpang K.pandurata. Pemisahan dan pemurnian senyawa tersebut dilakukan dengan

menggunakan metode ekstraksi dan kromatografi. Penentuan struktur ditetapkan

berdasarkan analisis data spektroskopi yang meliputi 1H NMR dan 13C NMR. Uji aktivitas

antibakteri dilakukan dengan metode mikrodilusi terhadap bakteri Escherichia coli, Bacillus

subtilis dan Shigella dysentriae dengan pembanding amoxycilin. Nilai MIC (Minimum

Inhibitory Concentration) untuk masing-masing bakteri berkisar 37,5 - 75 µg/mL.

Kata Kunci: Pinostrobin, antibakteri, Kaempferia pandurata
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PENDAHULUAN
Kaempferia pandurata (Syn.

Boesenbergia rotunda, Boesenbergia

pandurata (Robx.) Schltr), lebih  dikenal

dengan nama Temu Kunci, merupakan

salah satu spesies dari famili Zingiberaceae

yang tersebar luas di wilayah Asia

Tenggara. Selain di Indonesia, spesies ini

dibudidayakan di beberapa negara tropis

termasuk Myanmar, Malaysia dan Thailand.

Bagian rimpang tanaman ini telah banyak

digunakan sebagai obat tradisional, seperti

pengobatan asma, diare, gangguan

pencernaan, gatal, dan demam [3], serta

untuk pengobatan karies gigi, gangguan

kolik, infeksi jamur, batuk kering, rematik

dan nyeri otot) [11]. Selain itu, rimpang

segar memiliki aroma yang khas, dan oleh

karenanya banyak digunakan sebagai zat

penyedap masakan Karena penggunaan

yang luas dalam berbagai pengobatan

tradisional, maka tidak mengherankan

bahwa kajian kimia terhadap tanaman ini

telah banyak dilakukan oleh para peneliti.

Pencarian sumber-sumber senyawa

antimikroba yang berasal dari bahan alam

asal tumbuh-tumbuhan pada saat ini

menjadi kajian penting, yang secara terus

menerus dikembangkan, sebagai akibat

semakin menurunnya efektivitas obat-obat

antibiotik karena resistensi. Lebih dari 300

senyawa metabolit alam menunjukkan

aktivitas antimikroba dan sekitar 145

senyawa berpotensi sebagai antimikroba

dengan MIC sebesar 0,02-10 µg/mL [9].

Sebagaimana telah dikemukakan pada

bagian sebelumnya, komponen yang

tekandung dalam K. pandurata memiliki

potensial untuk dikembangkan sebagai

sumber bahan aktif antimikroba. Namun

demikian, kajian terhadap bidang ini masih

relatif terbatas, baik dari komponen

senyawa yang diujikan ataupun spektrum

mikroba yang menjadi targetnya. Oleh

karena itu perlu dilakukan kajian lebih lanjut

terhadap sifat antimikroba dari komponen-

komponen tanaman ini yang selanjutnya

dapat digunakan sebagai lead compound

untuk senyawa antibiotik.

METODE PENELITIAN
Bahan yang digunakan rimpang K.

pandurata berasal dari daerah Surakarta,

aseton, n-heksana, etil asetat, metanol, plat

KLT, silica gel, media MHA dan MHB, NaCl,

DMSO, aquades, isolat bakteri dan mikroplat.

Alat yang digunakan rotary evaporator,

Kromatografi Vakum Cair (KVC), kromatografi

radial, NMR (500 MHz, Agilent), Microplate

spectrofotometer Bio-Rad (xMarks) reader.

Isolasi senyawa pinostrobin

Sebanyak 2 kg serbuk rimpang K.

pandurata, dimaserasi dengan aseton (3 x 24

jam) kemudian dievaporasi diperoleh ekstrak

aseton. Kemudian 20 gram ekstrak aseton

dipisahkan dengan KVC menggunakan eluen n-

heksan dan etil asetat dengan perbandingan

tertentu dan diperoleh 12 fraksi.

Fraksi 6-7 dievaporasi dan direkristalisasi.

Senyawa hasil rekristalisasi berwarna putih,

diidentifikasi dengan  analisis data H-NMR dan

C-NMR.

Uji antibakteri
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Uji antibakteri dilakukan dengan metode

mikrodilusi menggunakan standar CLSI [1].

Kultur bakteri Escherichia coli, Bacillus subtilis

dan Shigella dysentriae diperoleh dari

Laboratorium mikrobiologi POLTEKES Bandung.

Pembanding yang digunakan adalah amoxycilin.

Penentuan MIC (minimum inhibitory

concentration)

Pinostrobin sebesar 3 mg  dilarutkan

dalam 10 mL DMSO diperoleh konsentrasi

300 µg/mL. Larutan pinostrobin sebesar

200 µL ditambahkan ke dalam mikroplat

yang telah berisi 200 µL media MHB.

Selanjutnya dilakukan pengenceran untuk

masing-masing lubang sampai semua

lubang terisi 200 µL campuran media dan

sampel. Kemudian dimasukkan 10 µL kultur

bakteri yang telah diinkubasi pada suhu 37o

C dan telah dilarutkan dalam larutan NaCl

0,9%. Kontrol positif menggunakan satu

lubang yang hanya berisi sampel dan

media. Mikroplat yang telah berisi kontrol

positif,  sampel dan bakteri uji diinkubasi

selama 24 jam dengan suhu 37o C.

Penentuan nilai MIC dilakukan dengan

mengamati pertumbuhan bakteri

menggunakan spectrofotometer reader. Uji

bakteri dilakukan pengulangan secara

duplo,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemisahan 20 gram ekstrak

aseton dengan menggunakan kromatografi

vakum cair diperoleh 12 fraksi dengan

berbagai perbandingan eluen n-heksana

dan etil asetat. Fraksi 6-7 dimurnikan

dengan rekristalisasi menggunakan

metanol, diperoleh kristal putih 1,8 gram.

Identifikasi struktur menggunakan

analisis data NMR  memberikan sinyal

geseran kimia sebagai berikut: spektrum 1H

NMR (500 MHz, CDCl3), δ (ppm): 5,40 (1H,

dd, J= 3,0; 13,0 Hz, H-2); 3,07 (1H, dd, J=

13,05; 17,15 Hz, H-3ax); 2,81 (1H, dd, J=

3,05; 17,15 Hz, H-3eq); 3,80 (3H, s, 7-

OCH3); 6,07 (1H, d, J= 2,25 Hz,H-6); 6,06

(1H, d, J= 2,25 Hz, H-8); 7,42-7,47 (5H, m,

H-2’, H-3’, H-4’, H-5’, H-6’). Spektrum 13C

NMR (125 MHz, CDCl3), δ (ppm): 79,2 (C-

2); 43,4 (C-3); 103,1 (C-4a); 195,8 (C-4);

162,8 (C-5); 94,3 (C-6); 164,1 (C-7); 95,1

(C-8); 168,0 (C-8a); 138,4 (C-1’); 126,1 (C-

2’, C-6’); 128,9 (C-3’, C-4’,C-5’); 55,7

(OCH3, C-7). Hasil analisis tersebut setelah

dibandingkan dengan data literatur

merupakan pinostrobin (5–hidroksi-7-

metoksiflavanon) [6,10]. Struktur

pinostrobin ditunjukkan oleh Gambar 1.

Gambar 1. Struktur pinostrobin (5-hidroksi-

7-metoksiflavanon)

Pinostrobin merupakan senyawa

turunan flavanoid mayor dalam rimpang K.

pandurata [10]. Senyawa ini selain

ditemukan dalam famili Zingiberaceae, juga

dapat ditemukan antara lain dalam famili:

Pinaceae, Fabaceae, Asteraceae,

Lauraceae, Piperaceae dan Myrtaceae [2,

4, 5, 7, 8].
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Aktivitas antibakteri pinostrobin untuk

masing-masing bakteri uji E. coli, B.subtilis

dan Sh. dysentriae dengan pembanding

amoxycilin yang dinyatakan dalam nilai MIC

(µg/mL) ditunjukkan oleh Tabel 1.

Penentuan nilai MIC menggunakan

spectrometer dengan panjang gelombang

600 nm.

Lampiran 2:

Tabel 1. Nilai Minimum Inhibitory

Concentration (MIC) (µg/mL)

senyawa pinostrobin

Sampel

Bakteri

E.

coli

B.
subtili

s

Sh.
dysentria

e

Pinostrobi

n
37,5 37,5 75

Amoxycilin

31,2

5 62,5 125

Nilai MIC untuk bakteri E. coli dan B.

subtilis adalah sama yaitu sebesar 37,5

µg/mL sedangkan untuk bakteri Sh.

dysentriae sebesar 75 µg/mL. Nilai MIC

tersebut apabila dibandingkan dengan

antibiotik amoxycilin (MIC) untuk E. coli

hampir sama (31,25 µg/mL), untuk B.

subtilis lebih kecil (62,5 µg/mL) sedangkan

untuk Sh. dysentriae juga memberikan nilai

MIC lebih kecil (125 µg/mL).

Berdasarkan hasil uji antibakteri

menunjukkan bahwa pinostrobin

memberikan harapan untuk dilakukan

penelitian lebih lanjut sehingga dapat

dijadikan sumber senyawa yang bersifat

antibakteri untuk ketiga bakteri tersebut.

Pinostrobin juga memberikan sifat

antibakteri untuk bakteri Helicobacter pylori

dengan MIC sebesar 125 µg/mL

(clarithomysin) [12].

KESIMPULAN

Senyawa turunan flavonoid,

pinostrobin (5-hidroksi-7-metoksiflavanon)

telah berhasil diisolasi dari ekstrak aseton

rimpang K.pandurata. Berdasarkan nilai

MIC yang cukup signifikan untuk masing-

masing bakteri E. coli, B. subtilis dan Sh.

dysentriae dengan pembanding amoxycilin,

pinostrobin dapat dijadikan salah satu

sumber senyawa yang bersifat antibakteri.
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Pertanyaan :

a. Apakah senyawa pinostrobin
ditemukan juga di genus yang
sama?

b. Apakah isolasinya bersifat khusus
atau umum?

Jawaban :

a. Senyawa pinostrobin baru
ditemukan di spesies K. Pandurata

b. Isolasinya senyawa tersebut
bersifat umum dan senyawa ini
merupakan senyawa mayor dalam
K. Pandurata


